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KATA PENGANTAR

Buku ini disusun sebagai pengembangan ilmiah dari hasil
penelitian penulis mengenai Peran Secure Attachment dengan
Forgiveness pada Remaja Pasca Perceraian Orang Tua. Kajian
ini berangkat dari keprihatinan terhadap meningkatnya
fenomena konflik keluarga baik dalam bentuk perceraian
maupun kekerasan emosional yang menjadi realitas sosial yang
semakin sering dihadapi oleh remaja di Indonesia. Kondisi
tersebut tidak hanya memengaruhi struktur keluarga, tetapi
juga berdampak signifikan pada perkembangan emosi, relasi

interpersonal, serta kesehatan mental remaja.

Remaja yang tumbuh dalam konteks keluarga yang mengalami
disfungsi relasi seringkali dihadapkan pada tantangan psikologis
yang kompleks, seperti kesulitan membangun kelekatan yang
aman, munculnya emosi negatif yang menetap, serta hambatan
dalam proses pemulihan diri. Dalam konteks inilah konsep
secure attachment dan forgiveness menjadi penting untuk
dikaji, tidak hanya sebagai konstruk teoritis, tetapi juga sebagai
mekanisme psikologis yang berpotensi memperkuat resiliensi

dan kesejahteraan remaja pasca perceraian orang tua.
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Buku ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan keilmuan psikologi, khususnya psikologi
perkembangan, psikologi keluarga, dan psikologi remaja,
dengan menyajikan integrasi antara landasan teoretis, temuan
empiris, serta implikasi praktis. Selain itu, buku ini juga disusun
dengan mempertimbangkan kebutuhan pembaca yang lebih
luas, sehingga dapat menjadi rujukan akademik sekaligus
sumber refleksi bagi dosen, mahasiswa, peneliti, konselor,

psikolog, serta para pemerhati isu remaja dan keluarga.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki keterbatasan,
baik dari sisi cakupan maupun kedalaman pembahasan. Oleh
karena itu, kritik dan saran yang konstruktif sangat diharapkan
demi penyempurnaan karya ini di masa mendatang. Akhir kata,
penulis berharap buku ini dapat memberikan manfaat,
membuka ruang dialog ilmiah, serta menjadi bagian dari upaya
kolektif dalam memahami dan mendukung proses pemulihan
psikologis remaja yang tumbuh dalam dinamika keluarga yang

tidak utuh.

Surabaya, 05 Desember 2025

Penulis
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BAB |
KETIKA RUMAH MENJADI
SUMBER LUKA

Konflik keluarga merupakan salah satu sumber stres psikologis
utama bagi remaja. Perceraian orang tua, konflik
berkepanjangan, serta kekerasan emosional dalam keluarga
sering kali meninggalkan luka psikologis yang mendalam dan
berjangka panjang. Masa remaja sendiri merupakan periode
perkembangan vyang krusial, ditandai dengan proses
pembentukan identitas diri, pencarian makna relasi, serta
peningkatan sensitivitas emosional. Ketika konflik keluarga
terjadi pada fase ini, remaja berada dalam posisi yang rentan
terhadap gangguan psikologis. Namun demikian, tidak semua
remaja menunjukkan dampak negatif yang sama. Sebagian
remaja justru mampu bangkit, beradaptasi, dan menjalani
perkembangan psikologis secara relatif sehat. Perbedaan
respons ini menunjukkan adanya mekanisme psikologis
protektif yang berperan dalam proses pemulihan remaja, salah

satunya adalah forgiveness.
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